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Abstrak. Pencemaran udara yang disebabkan gas buang kendaraan bermotor merupakan ancaman
bagi kesechatan mahluk hidup. Hal itu disebabkan karena pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor
semakin meningkat pada setiap tahunnya. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi emisi
gas buang diantaranya dengan dikeluarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 5
Tahun 2006 tentang ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor. Keadaan ini pasti membu-
tuhkan solusi salah satunya pengurangan emisi gas buang kendaraan bermotor.salah satu upaya alter-
natif untuk memaksimalkan pembakaran adalah dengan membuat aliran putar turbulen pada fluida
kerja (swirl) sehingga mengoptimalkan percampuran udara dengan bahan bakar salah satunya dengan
Elektronik Turbocharger. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui jumlah emisi gas buang (CO
dan HC) yang dihasilkan mesin yang belum terpasang Elektronik Turbocharger dan sudah terpasang
Elektronik Turbocharger. (2) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada penggunaan Elektronik
Turbocharger terhadap emisi gas buang CO. (3) Untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada
penggunaan Elektronik Turbocharger terhadap emisi gas buang HC. Penelitian ini menggunakan jenis
metode eksperimen dengan menggunakan dua variabel penelitian. Vareabel bebas dalam penelitian ini
adalah jenis Elektronik Turbocharger,Variabel terikat dalam penelitian ini adalah emisi gas buang.
Penelitian untuk menguji emisi gas buang dilaksanakan di Laboratorium Otomotif Universitas Negeri
Malang. Data yang diambil dari rpm 1500 sampai 7500 dengan kenaikan 1500 rpm. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis statistik parametrik menggunakan metode statistik Paired Sample ¢
Test dengan bantuan SPSS 20 for Windows. Hasil penelitian yang didapat pada penelitian tersebut
ialah, pemasangan Elektronik Turbocharger memberikan dampak positif yaitu berkurangnya kadar CO
dan HC setelah pemasangan Elektronik Turbocharger. Hasil tersebut dipengaruhi oleh pusaran yang
terjadi didalam saringan udara sihingga campuran udara dan bahan bakar lebih homogen yang
berakibat pembakaran yang sempurna. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pemasangan Eleksronik Turbocharger tethadap emisi gas buang CO dan HC pada Honda
Vario 125 eSP pada putaran 1500 rpm, 3000 rpm, 4500 rpm, 6000 rpm dan 7500 rpm.
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Udara merupakan faktor penting dalam hidup dan
kehidupan. Namun pada era moderen ini, sejalan
dengan perkembangan pembangunan fisik kota dan
pusat-pusat industri, serta berkembanganya trans-
portasi, maka kuliatas udara pun mengalami perubahan
yang disebabkan oleh terjadinya pencemaran udara.
“Salah satu komposisi udara dari keadaan yang normal
yaitu masuknya pencemar (berbentuk gas-gas dan
partikel kecil) ke dalam udara dalam jumlah tertentu
untuk waktu yang cukup lama, sehingga dapat meng-
ganggu kehidupan manusia, hewan, dan tanaman”
(BPLH DXKI Jakarta, 2013). Zat-zat pencemar didalam
gas buang terbentuk selama energi diproduksi untuk
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menjalankan kendaraan bermotor. Beberapa senyawa
yang dinyatakan dapat membahayakan kesehatan ada-
lah berbagai senyawa Karbon Monoksida (CO), hidro
karbon (HC), Nitrogen Oksida (NO,), Sulfur Di-
oksida (SO,), dan Partikulat (PMio). Parameter pence-
maran udara untuk gas CO dan HC dianalisis karena
gas ini mempunyai persentase yang cukup besar dalam
pencemaran udara. Senyawa tersebut cukup berbahaya
bagi kesehatan manusia bahkan bisa menyebabkan
kematian apabila berada diatas standar.

Menurut Kementrian Kesehatan Repoblik In-
donesia unsur gas Karbon Monoksida (CO) dan Hi-
drokarbon (HC) yang berpengaruh pada kesehatan
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mahluk hidup perlu mendapat kajian khusus, karena
unsur Karbon Monoksida bersifat racun bagi darah
manusia, sebagai akibat berkurangnya oksigen pada
jaringan darah. Jumlah CO yang terdapat di dalam
darah, lamanya dihirup dan kecepatan pernafasan
menentukan jumlah karboksi Hemoglobin (kombinasi
Hemoglobin/Karbon Monoksida) di dalam darah, jika
jumlah CO sudah mencapai jumlah tertentu/jenuh
didalam tubuh maka akan menyebabkan kematian.
Sedangkan unsur Hidrokarbon (HC) di udara akan
bereaksi dengan bahan-bahan lain dan akan memben-
tuk ikatan baru yang disebut Plycyclic Aromatic Hidro-
carbon (PAH) bila PAH ini masuk dalam paru-paru
akan menimbulkan luka dan merangsang terbentuknya
sel-sel  kanker (www.depkes.go.id/downloads/Udara,
PDF, 01 januari 2017).

Pemerintah dengan kewenangannya mengeluar-
kan beberapa peraturan yang bertujuan untuk men-
gendalikan emisi gas buang. Upaya yang dilakukan
pemerintah untuk mengurangi emisi gas buang dian-
taranya dengan dikeluarkan Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2006 Tentang
Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor
Tipe Baru.

Menurut Sudrajat, Ranto, dan Sudibyo (2009)
terjadinya penurunan kadar emisi gas buang CO dan
HC pada penggunaan saringan udara standar setelah
dipasang turbo elektrik disebabkan oleh adanya
turbulensi di saluran menuju karburator sehingga
tingkat efisiensi percampuran bahan bakar dengan
udara (fuel/air mixing) meningkat Dengan demikian
pembakaran di ruang bakar menjadi lebih sempurna
sehingga kadar emisi gas buang CO dan HC menjadi
lebih kecil.

Mendapatkan proses pembakaran yang sem-
purna dengan jalan memanipulasi sifat fisik dan kom-
ponen kimia pada bahan bakar merupakan salah satu
alternatif. Penggunaan Elektronik Turbocharger meru-
pakan alternatif yang dapat digunakan. Pemasangan
Elektronik  Turbocharger bertujuan untuk mengacur
molekul antara udara dan bahan bakar. Pengaturan
dilakukan untuk meningkatkan rasio percampuran
antara udara dan bahan bakar. Pencampuran bahan
bakar dan udara yang baik akan menurunkan gas sisa
pembakaran. Dikarenakan udara dan bahan bakar yang
terdapat pada mesin terbakar dengan sempurna serta
dapat menurunkan kadar emisi gas buang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelit
berupaya melakukan inovasi pada campuran bahan
bakar dan udara menjadi efisien, sehingga emisi gas
buang yang dihasilkan menjadi lebih baik. Salah satu
caranya adalah melakukan penelitian yang berjudul

“Pengarub Penggunaan Elektronik Turbocharger ter-
hadap Emisi Gas Buang pada Sepeda Motor” dimana
nantinya hasil dari penelitian tersebut dapat menu-
runkan kadar CO dan HC pada gas buang schingga
sepeda motor yang dipasang Elektronik Turbocharger
pada saringan udara dapat menurunkan emisi gas

buang.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pen-
dekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus.
Penelitian ini dilakukan di SMK Turen, yang memiliki
kelas industri honda dan menjadi sekolah rujukan ker-
jasama kelas honda sehingga sangat relevan dengan
topik penelitian. Subjek penelitian dipilih berdasarkan
purposif sampling (Arikunto, 2010) yaitu (1) kepala
SMK Turen, (2) wakil kepala SMK Turen bidang ku-
rikulum, (3) kepala program Teknik Sepeda Motor, (4)
wakil kepala SMK Turen bidang hubungan masyara-
kat, dan (5) instruktur industri kelas honda SMK Tu-
ren. Teknik pengambilan data menggunakan wawanca-
ra, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi (¢riangu-
lation) jenis sumber dan metode dan teori. Analisis
setelah pengumpulan data akan dilaku-kan dengan
sistem coding (Sayektdi, 2001).

Rancangan penelitian ini mengarah pada
penelitian experence membedakan hasil yang ditim-
bulkan penambahan suatu alat sehingga termasuk da-
lam katagori penelitian eksperimental. Eksperimen
adalah penelitian dibawah kondisi buatan yang mana
kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti.
Dengan demikian, metode penelitian eksperimen ada-
lah metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan (Sugiono, 2010:107).
Setelah proses pengambilan data dilakukan maka selan-
jutnya pengolahan data. Proses pengolahan data dil-
akukan dengan menggunakan program komputer IBM
SPSS 20 for windows. Perhitungan pada program kom-
puter tersebut menggunakan analisis statistik para-
metrik dengan metode dua jalur (2 x 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Gambar 1 dapar dilihat ada perbedaan ka-
dar CO pada mesin yang tdak menggunakan E/-
ektronik Turbocharger dan mesin yang menggunakan
Elektronik Turbocharger. Kadar CO sesudah pemasan-
gan Elektronik Turbocharger lebih rendah dari pada
kadar CO sebelum pemasangan Elekrronik Turbo-
charger. Grafik pada gambar 4.1 juga menunjukkan
kesetabilan hasil emisi CO yang menunjukkan
penurunan disetiap rpm.
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Gambar 1. Grafik rata-rata perbedaan Karbon
Monoksida (CO %) tanpa pemasangan Elektronik
Turbocharger dan dengan pemasangan Elektronik
Turbocharger
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Gambar 2. Grafik rata-rata petbedaan Hidrocarbon
(HC ppm) tanpa pemasangan Elekironik Turbo-
charger dan dengan pemasangan Elektronik Turbo-
charger

Dari Gambar 2 dapat dilihat ada perbedaan
kadar HC pada mesin yang tidak menggunakan E/-
ektronik Turbocharger dan mesin yang menggunakan
Elektronik Turbocharger.dari seluruh percobaan dapat
dilihat kadar HC sesudah pemasangan Elektronik Tur-
bocharger lebih rendah dari pada kadar HC sebelum
pemasangan Elektronik Turbocharger. Pada rpm 4500
menunjukkan selisth kadar HC yang paling sedikit
dibandingkan dengan rpm lainnya.

Pembahasan

Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak,
diketahui ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan
antara penggunaan mesin yang tidak menggunakan
Elektronik Turbocharger dan mesin yang menggunakan
Elektronik Turbocharger pada putaran mesin 1500 sam-
pai 7500 rpm dengan kenaikan 1500 rpm.

Analisis Pengarub Penggunaan Elektronik Turbo-
charger terbadap Emisi Gas Buang CO

Gambar 3 menunjukkan bahwa penggunaan E/-
ektronik Turbocharger mampu memberikan dampak
terhadap emisi gas buang CO disemua putaran motor
bensin 4 tak. Selain itu pada tabel 4.10 yang dipapar-

kan pada bab sebelumnya menunjukkan bahwa uji
hipotesis pada penggunaan sebelum dan sesudah
pemasangan Elektronik Turbocharger menunjukkan nil-
ai signifikan sebesar 0,000. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada kadar CO terhadap penggunaan Elektronik Tur-
bocharger. Pemasangan Elekironik Turbocharger yang
membuat turbulensi udara yang masuk melalui saluran
filter udara dapat membantu percampuran bahan bakar
dan udara menjadi lebih homogen, schingga pemba-
karan semakin mendekati ideal. Salah satu efek positif
yang dihasilkan adalah menurunnya kadar CO.
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Gambar 3. Grafik Rerata Kadar CO (%) Mesin
tanpa Elektronik Turbocharger dan dengan
menggunakan Elekrnik Turbocharger pada Putaran
Mesin 1500 rpm, 3000 rpm, 4500 rpm, 6000 rpm



